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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa 

perubahan dalam cara masyarakat mengakses dan mengonsumsi informasi. 

Digitalisasi media mendorong lahirnya berbagai platform berbasis internet yang 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media hiburan 

yang dapat dinikmati kapan saja dan di mana saja. Pergeseran ini secara langsung 

memengaruhi industri media massa, termasuk portal berita online yang kini dituntut 

untuk terus berinovasi agar tetap relevan di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Salah satu bentuk inovasi paling signifikan dalam beberapa tahun terakhir adalah 

hadirnya konten video berdurasi pendek atau yang dikenal dengan format Reels, 

yakni video singkat berdurasi antara 15 hingga 90 detik yang dirancang untuk 

dikonsumsi secara cepat dan menarik perhatian audiens dalam hitungan detik 

pertama. (Syahrial, Persepsi Generasi Z terhadap Edukasi Perpajakan melalui 

Media Sosial: Studi pada Digital Natives di DKI Jakarta. , 2024). 

Dilansir dari ANTARA (2020), Instagram meluncurkan fitur Reels pada 

Agustus 2020 sebagai format video pendek yang memungkinkan pengguna 

membuat dan membagikan konten secara lebih kreatif. Kehadiran fitur tersebut 

mendorong berbagai media online untuk menyesuaikan strategi penyajian 

informasi melalui format video pendek yang lebih ringkas, menarik, dan mudah 

dikonsumsi oleh audiens. Di Indonesia, tren penggunaan video pendek juga 

berkembang pesat seiring meningkatnya penggunaan smartphone dan internet. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas adaptasi media online 

terhadap tren video pendek dan pentingnya penyajian informasi secara visual, fokus 

penelitian masih didominasi pada aspek engagement audiens, strategi komunikasi 

digital, serta pemanfaatan Instagram Reels sebagai media penyebaran informasi. 

Penelitian oleh Sando dan Valentina (2023) membahas gaya konten video 

Instagram Reels terhadap keterlibatan audiens, Prasadana dan Suryana (2024) 

mengkaji pemanfaatan Instagram sebagai media penyebaran berita, sedangkan 

Suhertio dan Salman (2025) meneliti strategi komunikasi digital melalui 

penggunaan voice over pada Instagram Reels Kompas.com. Namun, penelitian 

yang secara khusus mengkaji proses transformasi berita hiburan dari format teks 

artikel menjadi video Instagram Reels, terutama ditinjau dari proses pengemasan 

konten, strategi redaksi, penerapan unsur jurnalistik, alur produksi, serta penyajian 

visual pada media KapanLagi.com, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan gambaran yang 
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lebih mendalam mengenai proses transformasi konten berita hiburan di media 

digital. 

Berdasarkan laporan Digital 2026: Indonesia yang diterbitkan oleh We Are 

Social, Meltwater, dan Kepios, Indonesia memiliki sekitar 180 juta pengguna media 

sosial, atau setara dengan 62,9% dari total populasi. Selain itu, jumlah pengguna 

internet mencapai sekitar 230 juta orang atau 80,5% dari populasi, menunjukkan 

tingginya tingkat adopsi teknologi digital di Indonesia. Kondisi tersebut 

menjadikan platform media sosial, termasuk Instagram, sebagai salah satu kanal 

strategis dalam penyebaran informasi dan distribusi konten digital. We Are Social, 

Meltwater, & Kepios. (2026). Digital 2026: Indonesia. 

       Berita hiburan mencakup berbagai topik, mulai dari dunia perfilman, musik, 

gaya hidup, hingga informasi mengenai selebriti dan industri kreatif yang mampu 

menarik perhatian masyarakat dari berbagai kalangan. Salah satu media online yang 

secara konsisten menyajikan berita hiburan adalah KapanLagi.com. Portal berita 

yang berdiri sejak tahun 2003 ini terus berkembang sebagai bagian dari KapanLagi 

Youniverse (KLY) di bawah naungan Emtek Group. Seiring berkembangnya media 

sosial dan meningkatnya popularitas format video pendek, KapanLagi.com turut 

beradaptasi dengan mendistribusikan berita hiburan tidak hanya melalui artikel di 

website, tetapi juga melalui video Instagram Reels pada akun Instagram resminya.                

Transformasi dari artikel website menjadi video Reels tersebut menjadi salah satu 

bentuk adaptasi media terhadap perubahan pola konsumsi informasi masyarakat di 

era digital. Proses ini dimulai dari seleksi bahan berita yang memiliki potensi untuk 

dikemas secara visual, dilanjutkan dengan penulisan naskah singkat yang informatif 

dan mampu menyampaikan inti berita dalam durasi terbatas. Tahap selanjutnya 

adalah proses editing video menggunakan aplikasi CapCut, yakni aplikasi 

pengeditan video berbasis mobile yang populer dan memiliki fitur lengkap mulai 

dari pemotongan klip, penambahan efek transisi, teks on-screen, hingga 

sinkronisasi musik secara otomatis. Selain CapCut, proses produksi juga 

memanfaatkan aplikasi Canva untuk pembuatan elemen grafis pendukung seperti 

template thumbnail, teks animasi, dan infografis sederhana yang memperkuat 

identitas visual konten KapanLagi.com. Kombinasi kedua aplikasi ini 

memungkinkan proses produksi konten yang efisien namun tetap menghasilkan 

video berkualitas tinggi yang mampu bersaing di tengah lautan konten di platform 

media sosial. 

Penelitian lain  telah membahas fenomena transformasi konten media di era 

digital. Nugroho dan Wibisono (2022) dalam tulisannya yang berjudul "Adaptasi 

Media Online terhadap Tren Video Pendek di Indonesia" menyimpulkan bahwa 

portal berita yang aktif memproduksi konten video pendek di media sosial 
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mengalami peningkatan rata-rata sebesar 38% dibandingkan portal yang hanya 

mengandalkan distribusi konten teks menyatakan bahwa kemampuan mengemas 

informasi secara visual dalam durasi singkat merupakan kompetensi utama yang 

dibutuhkan oleh jurnalis dan kreator konten digital masa kini.  

Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa adaptasi media massa ke dalam 

format video pendek bukan sekadar tren, melainkan sebuah kebutuhan strategis 

yang menentukan keberlangsungan eksistensi media di era persaingan platform 

digital yang semakin intensif. 

Dengan mengangkat topik ini sebagai pokok bahasan tugas akhir, penulis 

berharap dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan berbasis 

pengalaman nyata mengenai proses, tantangan, dan strategi yang diterapkan dalam 

memproduksi konten video Reels berkualitas di era persaingan media digital yang 

semakin dinamis. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi pada 

ruang lingkup sebagai berikut: 

Pembahasan dibatasi pada analisis transformasi berita hiburan dari format 

teks ke format video Reels di KapanLagi.com, yang ditinjau dari proses 

transformasi berita,unsur jurnalistik, berita hiburan. 

          Penelitian yang berjudul Transformasi Berita Hiburan Dari Artikel Website 

Menjadi Video Reels Kapanlagi.Com Periode November 2025 Hingga Desember 

2025 hanya berfokus pada : 

1. Konten berita hiburan yang dipublikasikan dalam bentuk Instagram Reels 

KapanLagi.com, tanpa membahas platform lain seperti TikTok atau YouTube secara 

mendalam.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk transformasi berita hiburan dari format teks artikel ke dalam 

format video Instagram Reels di KapanLagi.com? 

 (fokus: perubahan bentuk & karakter konten)  

2. Bagaimana penerapan unsur jurnalistik dalam konten video Reels 

KapanLagi.com?  
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1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

 1.Untuk mengetahui proses transformasi berita hiburan dari teks artikel website ke 

format video Reels di KapanLagi.com. 

2.Untuk memahami penerapan unsur jurnalistik dalam penyajian berita hiburan 

berbentuk video Reels. 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini 

meliputi beberapa cara sebagai berikut.  

1.Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses produksi dan 

publikasi konten video Reels berita hiburan di KapanLagi.com. Penulis mengamati 

bagaimana redaksi mengubah berita teks menjadi video Reels, mulai dari pemilihan 

topik, penulisan naskah singkat, proses editing, hingga tahap unggah ke platform 

digital. 

2.Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa arsip, screenshot, 

contoh konten video Reels KapanLagi.com, naskah berita, serta data pendukung 

lainnya yang relevan dengan objek penelitian. Teknik ini digunakan sebagai bahan 

analisis dan penguat hasil observasi serta wawancara. 

3.Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji buku, jurnal ilmiah, skripsi, serta artikel 

yang berkaitan dengan jurnalistik online, transformasi media digital, dan konten 

video Reels. Teknik ini bertujuan untuk memperkuat landasan teori dan kerangka 

pemikiran dalam penulisan Tugas Akhir. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan satu sama 

lain. Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi gambaran umum penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, teknik 

pengumpulan data, serta sistematika penulisan. 



5 
 

 
 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini memuat teori-teori yang relevan sebagai dasar analisis, antara lain 

Berdasarkan teori jurnalistik online, transformasi berita , berita hiburan,artikel 

website,video reels dan konsep transformasi berita hiburan dari artikel website 

menjadi video reels yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Bab III Subjek Pembahasan 

Bab ini menjelaskan profil dan gambaran umum objek penelitian, yaitu 

KapanLagi.com, meliputi sejarah singkat, visi dan misi, struktur redaksi, serta 

deskripsi proses produksi konten berita hiburan, khususnya dalam format video 

Reels. 

Bab IV Pembahasan 

Bab ini berisi hasil analisis dan pembahasan mengenai transformasi berita hiburan 

ke format video Reels di KapanLagi.com, meliputi proses pengemasan konten, 

strategi redaksi, alur produksi, serta penerapan unsur jurnalistik dalam konten video 

Reels. 

Bab V Penutup 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil pembahasan serta saran yang diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi KapanLagi.com dan penelitian selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

70 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai transformasi berita hiburan dari artikel 

website menjadi video Instagram Reels, dapat disimpulkan bahwa proses 

transformasi merupakan bentuk adaptasi media online terhadap perkembangan 

media digital dan perubahan pola konsumsi informasi masyarakat. Berita hiburan 

yang semula disajikan dalam bentuk artikel teks ditransformasikan menjadi video 

pendek yang lebih ringkas, visual, dan sesuai dengan karakteristik Instagram Reels 

tanpa menghilangkan fokus utama informasi yang terdapat pada artikel sumber. 

Berdasarkan indikator perubahan bentuk berita, transformasi dilakukan 

dengan mengubah penyajian informasi dari artikel website menjadi video Instagram 

Reels. Informasi yang semula disampaikan dalam bentuk teks panjang 

disederhanakan menjadi narasi yang lebih singkat sesuai dengan durasi video. 

Penyajian berita juga berubah dari dominasi teks menjadi kombinasi visual, 

footage, voice over, dan teks overlay sehingga informasi dapat disampaikan secara 

lebih menarik dan mudah dipahami oleh audiens media sosial. 

         Berdasarkan indikator kesesuaian isi berita, sebagian besar video Instagram 

Reels tetap mempertahankan fakta, selebriti, peristiwa, dan informasi utama yang 

terdapat pada artikel website sehingga substansi berita tidak mengalami perubahan 

yang berarti. Namun, penelitian juga menemukan adanya beberapa sampel yang 

menunjukkan keterbatasan dalam aspek kelengkapan informasi serta akurasi fakta.  

        Berdasarkan indikator adaptasi terhadap karakteristik Instagram Reels, seluruh 

sampel menunjukkan adanya penyesuaian terhadap karakteristik platform melalui 

penyajian informasi yang ringkas (brevity), penggunaan hook pada awal video, 

pemanfaatan footage yang relevan, voice over sebagai narasi, teks overlay sebagai 

pendukung informasi, format video vertikal (9:16), serta durasi video yang relatif 

singkat. Penyesuaian tersebut bertujuan agar informasi dapat diterima dengan cepat 

dan sesuai dengan kebiasaan konsumsi konten pengguna media sosial. 

         Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi berita 

hiburan dari artikel website menjadi video Instagram Reels tidak hanya mengubah 

bentuk penyajian berita, tetapi juga menyesuaikan cara penyampaian informasi 

dengan karakteristik media digital. Meskipun demikian, proses transformasi tetap 
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harus memperhatikan ketepatan fakta dan kelengkapan informasi agar kualitas 

berita tetap terjaga serta tidak mengurangi kredibilitas media di tengah persaingan 

penyebaran informasi pada platform digital. 

5.2 Saran 

1. Bagi Pengguna Media Sosial dan Masyarakat Umum 

      Pengguna media sosial diharapkan dapat lebih bijak dalam menerima dan 

membagikan informasi yang beredar di platform digital, khususnya konten video 

pendek yang dikonsumsi dengan cepat. Meskipun berita hiburan dikemas secara 

ringan dan menarik, audiens tetap perlu memahami isi informasi secara utuh dan 

tidak langsung percaya pada potongan informasi yang belum jelas kebenarannya. 

Sikap kritis dalam menggunakan media sosial menjadi penting agar masyarakat 

tidak mudah terpengaruh oleh misinformasi atau judul yang bersifat sensasional.    

Selain itu, masyarakat juga diharapkan mampu menggunakan media sosial sebagai 

sarana memperoleh informasi dan hiburan secara positif. Audiens sebaiknya tidak 

hanya fokus pada aspek hiburan semata, tetapi juga memperhatikan nilai informasi 

yang disampaikan dalam suatu konten. Dengan begitu, media sosial dapat menjadi 

ruang digital yang lebih sehat, informatif, dan bermanfaat bagi pengguna. 

       Masyarakat juga perlu meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya literasi 

digital di era media sosial saat ini. Kemampuan untuk memilah informasi, 

memahami konteks berita, serta menghargai privasi dan etika dalam berkomentar 

menjadi hal yang penting agar interaksi di media sosial tetap positif. Dengan adanya 

kesadaran tersebut, pengguna media sosial tidak hanya menjadi konsumen 

informasi, tetapi juga pengguna media yang lebih bertanggung jawab. 

2.Bagi Institusi Media 

         Pengelola media sosial maupun kreator konten diharapkan lebih 

memperhatikan ketepatan informasi sebelum mempublikasikan konten, terutama 

ketika mengadaptasi informasi dari artikel berita. Penyederhanaan informasi yang 

dilakukan untuk menyesuaikan durasi video sebaiknya tidak menghilangkan 

konteks maupun mengubah makna berita sehingga informasi yang diterima audiens 

tetap akurat dan mudah dipahami. Dalam memproduksi konten video Reels, media 

perlu menjaga keseimbangan antara kreativitas visual, kecepatan distribusi, dan 

akurasi informasi agar konten tetap menarik namun tidak menyesatkan. Media juga 

perlu lebih selektif dalam memilih isu hiburan yang akan diangkat agar tetap sesuai 

dengan etika jurnalistik dan kebutuhan audiens. 

        Selain itu, institusi media disarankan untuk terus meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia dalam bidang digital content production, terutama dalam 
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editing video, visual storytelling, dan strategi media sosial. Pengembangan 

keterampilan tersebut penting agar media mampu menghasilkan konten yang 

kompetitif dan relevan di tengah persaingan platform digital yang semakin cepat 

dan dinamis. 

      Institusi media juga diharapkan dapat menyusun pedoman atau guidance 

produksi konten video Reels yang lebih terstruktur, mulai dari proses pemilihan 

berita, penulisan naskah, penggunaan visual, proses editing, hingga tahap publikasi. 

Pedoman tersebut dapat membantu menjaga konsistensi kualitas konten, 

meminimalkan kesalahan informasi, serta memastikan setiap konten yang 

dipublikasikan tetap sesuai dengan standar editorial dan prinsip jurnalistik yang 

berlaku. 

      Institusi media juga diharapkan dapat terus melakukan inovasi dalam penyajian 

konten digital tanpa mengurangi kualitas informasi yang diberikan kepada audiens. 

Penggunaan teknologi dan tren media sosial sebaiknya dimanfaatkan sebagai sarana 

untuk memperkuat komunikasi dengan audiens, bukan hanya untuk mengejar 

jumlah views atau engagement semata. Dengan demikian, media dapat tetap 

mempertahankan kredibilitas sekaligus relevansi di era digital. 

3. Bagi Individu Pembuat Konten 

    Bagi individu atau kreator konten, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

gambaran mengenai pentingnya proses pengemasan informasi dalam format video 

pendek. Kreator konten tidak hanya dituntut mampu membuat visual yang menarik, 

tetapi juga harus memahami cara menyampaikan informasi secara jelas, singkat, 

dan bertanggung jawab. Konten yang baik bukan hanya yang memiliki banyak 

views, tetapi juga yang mampu memberikan informasi yang benar dan mudah 

dipahami audiens. 

      Selain itu, kreator konten diharapkan terus mengembangkan kemampuan teknis 

seperti editing video, penulisan naskah, pemilihan footage, serta desain visual agar 

kualitas konten semakin baik. Pemanfaatan aplikasi seperti CapCut dan Canva juga 

perlu diimbangi dengan pemahaman mengenai etika penyampaian informasi di 

media digital, sehingga konten yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual 

tetapi juga memiliki nilai informasi yang positif bagi audiens. 

          Kreator konten juga disarankan untuk memperkuat penguasaan fitur-fitur 

utama pada CapCut dan Canva, seperti pengaturan ritme editing, sinkronisasi audio, 

penggunaan teks dan subtitle, pemilihan template visual, serta penyesuaian ukuran 
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dan format konten untuk media sosial. Penguasaan teknis tersebut dapat membantu 

proses produksi menjadi lebih efisien, menjaga konsistensi identitas visual, dan 

meningkatkan kualitas penyajian konten tanpa mengorbankan kejelasan informasi. 

      Kreator konten juga diharapkan lebih memperhatikan akurasi dan konteks 

informasi sebelum mempublikasikan suatu konten, terutama pada berita hiburan 

yang mudah memicu opini publik. Penyampaian informasi yang terlalu berlebihan 

atau clickbait dapat menimbulkan kesalahpahaman di kalangan audiens. Oleh 

karena itu, penting bagi kreator untuk tetap menjaga tanggung jawab dalam 

membuat konten agar dapat memberikan dampak yang baik dan membangun bagi 

pengguna media sosial. 
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